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Abstract

This research proposes the development of a clinic information system to enhance the outpatient practice
management of obstetric specialists in Jayapura District. The research background addresses the need for
efficiency in service management and accuracy in patient queue management, as well as integrated health
record maintenance. The research methodology includes user needs analysis, system design, software
development, and testing. The research findings indicate that the implementation of this system can improve
healthcare service efficiency, optimize patient data management, and enhance collaboration between doctors
and clinic staff. The conclusion drawn from this research is that the clinic information system can bring
significant benefits in enhancing the quality of healthcare services and patient experience in obstetric clinics.
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Abstrak

Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem informasi klinik untuk memperbaiki manajemen praktek
rawat jalan dokter spesialis kandungan di Kabupaten Jayapura. Latar belakang penelitian adalah kebutuhan
akan efisiensi manajemen pelayanan dan akurasi dalam manajemen antrian pasien serta pemeliharaan catatan
kesehatan yang terintegrasi. Metode penelitian mencakup analisis kebutuhan pengguna, desain sistem,
pengembangan perangkat lunak, dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem ini
dapat meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan, mengoptimalkan manajemen data pasien, serta
meningkatkan kolaborasi antara dokter dan staf klinik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sistem
informasi klinik dapat membawa manfaat signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan
pengalaman pasien di klinik obstetri.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Rawat Jalan, Klinik Kesehatan, PHP

1. PENDAHULUAN

Perawatan kesehatan merupakan pilar utama dalam
menjaga kesejahteraan masyarakat [1,2]. Dalam
ranah ini, perawatan rawat jalan memainkan peran
yang krusial dalam memberikan layanan yang
efisien dan efektif kepada pasien[3,4,5]. Namun,
klinik kesehatan, sebagai penyedia layanan rawat
jalan, sering kali menghadapi tantangan dalam
mengelola proses pelayanan, terutama dalam hal

manajemen antrian pasien dan pemeliharaan rekam
medis [6,7]. Tantangan ini semakin bertambah
kompleks dengan pertumbuhan populasi serta
meningkatnya kompleksitas layanan kesehatan.
Secara khusus, klinik kesehatan yang
menawarkan layanan rawat jalan oleh dokter
spesialis  kandungan di Kabupaten Jayapura
menghadapi tantangan yang signifikan. Pasien
dengan kebutuhan khusus seperti kehamilan dan

BUFNETS.TECH | 60

@ 0] All articles published in BUFNETS will be immediately and permanently free for
everyone to read and download. Under the CC-BY license


https://bufnets.tech/
https://doi.org/10.59688/bufnets

persalinan memerlukan perhatian yang intensif dan
terkoordinasi[8,9]. Namun, pengelolaan antrian
pasien dan catatan kesehatan yang belum
terintegrasi dapat menghambat efisiensi dalam
memberikan pelayanan yang berkualitas[10,11].
Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi
yang tepat menjadi kebutuhan yang mendesak
untuk meningkatkan manajemen praktek rawat
jalan dokter spesialis kandungan di wilayah
tersebut[12,13,14].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengusulkan  dan  mengembangkan  sistem
informasi Kklinik yang dapat mengatasi tantangan
tersebut. Diharapkan bahwa dengan memanfaatkan
teknologi informasi, sistem ini dapat meningkatkan
efisiensi dalam manajemen antrian pasien,

( soesa

memastikan keakuratan dan integritas data pasien,
serta mendorong kolaborasi yang lebih baik antara
dokter dan staf Kklinik. Implementasi sistem
informasi ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas layanan kesehatan di Kklinik obstetri,
sehingga memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pasien dan meningkatkan hasil klinis secara
keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Proses penelitian dilakukan dengan berbagai
tahapan, yaitu analisis, desain sistem, pengkodean
dan pengujian.  Berikut ini gambar 1 yaitu
langkah-langkah dalam penelitian.

Gambar 1. Langkah Penelitian
[Sumber: Penulis, 2024 ]

Proses penelitian diawali dengan melakukan
analisis kebutuhan sistem dengang melakukan
wawancara kepada petugas pelayanan, serta
melakukan observasi langkah pelayanan pasien
yang ada. Setelah melakukan wawancara dan
observasi, langkah selanjutnya adalah mencari
sumber-sumber pengetahuan (studi literatur) untuk
mencari jalan keluar dari masalah yang ada, penulis
akan melakukan modifikasi solusi-solusi yang
ditemukan, agar relevan dengan masalah yang ada
pada Klinik.

Proses selanjutnya adalah  dengan
melakukan desain sistem, desain sistem dapat
menggunakan UML, Flowchart dan sebagainya,
yang intinya desain sistem digunakan sebagai
petunjuk dalam melakukan pengembangan sistem.

Proses  selanjutnya adalah  proses
pengujian, sistem akan diuji menggunakan
blackbox testing, yaitu dengan memberikan inputan

ADMIN PELAYANAN

tertentu dan mengamati output yang didapatkan
dari sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem berdasarkan hasil wawancara
dan observasi kepada petugas klinik, yaitu sistem
yang dapat memfasilitasi pasien untuk mengambil
nomor antrian dan mencatat pelayanan medis
pasien. Selain itu sistem yang dibangun harus dapat
diakses melalui komputer maupun smartphone,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem
dibangun akan berbasis web, sehingga dapat
diakses melalui browser yang ada pada komputer
maupun laptop. Untuk itu sistem dibangun
menggunakan HTML, PHP, Bootstrap, dan
database MySQL.

3.2 Rancangan Sistem

Rancangan sistem yang dibangun harus sesuai
dengan kebutuhan dari Klinik, berikut ini gambar 2
yaitu rancangan sistem yang akan diusulkan.

PERIKSA DATA CETAK KARTU
PASIEN BEROBAT

MEMBUKA . DATA MEMANGGIL
ANTRIAN / ANTRIAN ANTRIAN

[y
PASIEN LAMA
ATAU BARU?
MENGAMBIL

ANTRIAN BA*RU

CATAT DATA
PASIEN

PASIEN

A

DATA
BEROBAT
PASIEN

Gambar 2. Rancangan sistem
[Sumber: Penulis,2024 ]
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Pada gambar 2 terdapat beberapa entitas yang
terlibat langsung pada sistem, yaitu admin yang
bertugas membuka antrian, dan menambahkan data
petugas pelayanan (Customer Services), sedangkan
pengguna yang datang untuk mengambil nomor
antrian, serta pelayanan yang bertugas memanggil
antrian dan mendata pasien yang datang.

Proses berjalannya sistem pada gambar 2,
memudahkan pasien untuk mendapatkan kepastian

pelayanan, antrian yang tertib akan menambah rasa
nyaman bagi pasien.

3.3 Ujicoba Sistem

Proses ujicoba sistem dilakukan untuk memeriksa,
apakah sistem telah layak untuk digunakan, maka
beberapa fungsionalitas sistem akan diuji. Berikut
ini tabel 1, yaitu tabel pengujian sistem.

Tabel 1: Tabel pengujian sistem
[Sumber: Penulis, 2024]

No Fungsi Hasil uji

1 Autentikasi admin Berfungsi/tidak berfungsi
2 Autentikasi pelayanan Berfungsi/tidak berfungsi
3 Otorisasi admin Berfungsi/tidak berfungsi
4 Otorisasi pelayanan Berfungsi/tidak berfungsi
5 Cetak nomor antrian Berfungsi/tidak berfungsi
6 Pemanggilan nomor antrian Berfungsi/tidak berfungsi
7 Catat data pasien Berfungsi/tidak berfungsi
8 Cari data pasien Berfungsi/tidak berfungsi
9 Cetak kartu berobat Berfungsi/tidak berfungsi

Sistem diuji fungsionalitasnya sebelum digunakan,
hal ini untuk memastikan sistem berjalan dengan
baik dan sesuai kebutuhan. Pada tabel 1 diatas
dapat dilihat beberapa komponen yang akan diuji
yaitu proses autentikasi, otorisasi, cetak data
pasien, cetak kartu berobat dan cetak data pasien.
Hasil uji memiliki dua kemungkinan, yaitu
“berfungsi” apabila hasil pengujian menunjukan
keberhasilan sebuah fungsi, namun jika fungsi

Halaman login

ADMIN v

username

—>
password

LOGIN

Username dan password
Tidak cocok

tersebut gagal dijalankan maka hasil uji akan berisi
“tidak berfungsi”.

3.4 Hasil Ujicoba Sistem

Autentikasi admin adalah suatu bagian sistem yang
berfungsi untuk melakukan checking username dan
password pada database [15], berikut ini
merupakan gambar 3 yaitu ilustrasi proses
pengecekan username dan password  dari
pengguna. Berikut ini gambar 3 yaitu pengujian
proses autentikasi.

Tabel admin

¥ IdAdmin NamaAdmin Usemame Password

$i Copy @ Delete 1 admin T e

Username dan password cocok

Halaman
dashboard admin

pencocokan

Gambar 3. Proses autentikasi admin
[Sumber: Penulis,2024 ]

Proses autentikasi admin dilakukan dengan
memilih peran, terdapat peran admin yang dipilih
pada halaman login, maka username dan password
yang di input kedalam form akan dicocokan dengan
tabel admin, apabila pengguna memasukan data
username dan password yang sesuai pada tabel
admin, maka pengguna akan diarahkan ke halaman

dashboard. Hasil ujicoba menunjukan keberhasilan
proses autentikasi admin.

Selanjutnya adalah proses autentikasi
pelayanan, logika dari proses autentikasi pelayanan
memiliki kesamaan dengan proses autentikasi
admin, namun pada proses autentikasi pelayanan
pencocokan dilakukan dengan tabel CS (costumer
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service). Berikut ini gambar 4 yaitu pengujian
proses autentikasi pelayanan.

Halaman login

LOGIN

Username dan password
Tidak cocok

dt ¢ Copy @ Desele

Tabel CS

¥ 1dCS  NamaCS Username  Password

= ]

1 customer senice s

Username dan password cocok

Halaman
dashboard
pelayanan

pencocokan

Gambar 4. Proses autentikasi pelayanan
[Sumber: Penulis,2024 ]

Proses  autentikasi pelayanan ~ melakukan
pencocokan username dan password yang diinput
oleh pengguna, apabila username dan password
tersebut cocok dengan tabel CS, maka pengguna
akan diarahkan ke halaman dashboard pelayanan.
Proses autentikasi admin dan pelayanan
diatas dapat mencerminkan proses otorisasi pada
sebuah halaman, apabila user tersebut adalah
admin, maka user berhak masuk ke halaman
admin, namun apabila user tersebut adalah CS
maka CS tidak diijinkan ke halaman admin dan

+ Options

& Edit 3¢ Copy @ Delete 11

Pasien datang
menekan tombol Insert ~T—
antrian yang
disediakan
Nomor antrian .
[——panggil

hanya diijinkan untuk mengakses halaman
pelayanan.  Proses  pemisahan  wewenang
berdasarkan peran pada sebuah sistem tersebut
adalah yang disebut dengan proses otorisasi [16].

Selanjutnya sistem harus memiliki fitur
cetak antrian, antrian dilakukan oleh pasien ketika
baru masuk kedalam Klinik, ketika pasien masuk
akan diarahkan untuk mencetak antrian pada nomor
antrian, berikut ini gambar 5 yaitu alur cetak kartu
antrian.

Tabel antrian

¥ IdAntrian NoAntrian Tanggal
04/01/2024

l

Sistem mencetak
nomor antrian

Gambar 5. Proses cetak nomor antrian
[Sumber: Penulis,2024 ]

Pasien datang dan menekan tombol antrian, maka
akan keluar kertas yang memiliki keterangan
nomor antrian dan tanggal nomor antrian, kertas
tersebut menjadi bukti antrian yang digunakan
ketika nomor antrian pasien dipanggil oleh

pelayanan

Lihat antrian

|

Nomor Antrian: |
Tanggal: 04/01/2024
Putar Suara

!

Nomor antrian akan
ditampilkan pada layar, dan

—

& Edit § Copy @ Delete 11

pelayanan. Berikut ini adalah gambar 6 yaitu proses
pemabbilan nomor antrian yang dilakukan oleh
pelayanan.

Tabel antrian

¥ IdAntrian NoAntrian Tanggal
041012024

akan keluar suara sesuai
dengan nomor antrian

& antrian

Gambar 6. Proses Pemanggilan nomor antrian
[Sumber: Penulis,2024 ]

O
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Proses pemanggilan diawali dengan pelayanan
menekan tombol yang ada pada setiap nomor
antrian, ketika pelayanan menekan tombol putar
suara, maka akan muncul suara yang
dikombinasikan, yaitu suara antrian.mp3 yang
berbunyi “panggilan kepada nomor antrian”
ditambahkan dengan nomor antrianya dalam
contoh pada gambar 6 diatas adalah 1.mp3 yang
berbunyi “satu”, maka jika tombol ditekan akan
muncul suara “panggilan kepada nomor antrian
satu”.

Setelah pasien berada di meja pelayanan,
maka selanjutnya CS akan menanyakan, apakah
sudah pernah melakukan perawatan pada klinik,
jika sudah, petugas akan mencari data pasien

tersebut dan mencetak kartu berobat. Namun jika
pasien belum pernah melakukan perawatan pada
klinik, maka pasien akan ditambahkan ke tabel data
pasien dan mencetak kartu berobat. Kartu berobat
akan dibawa ke dokter, dan dokter akan mengisi
catatan pengobatan, catatan pengobatan yang telah
di isi oleh dokter menjadi acuan CS untuk mengisi
catatan kesehatan dari pasien yang ada pada tabel
pasien. Pasien berhak meminta cetak kartu berobat
jika sewaktu-waktu kartu berobat yang dibawa
pasien hilang. Berikut ini gambar 7 yaitu contoh
kartu berobat, yang dapat dicetak oleh pelayanan
dan diberikan kepada pasien.

ID | Nama No | Tanggal | Jenis Tanggal
Berobat | Pasien Aliesd Hp | Lahir | Kelamin Catatan Keschatan Berohat
I e - L Perempuan USG Transvaginal, dengan hasil kandungan sehat dan baik, kandungan usia 6 minggu. W0

perbanyak makanan bergizi dan hindari makanan instan. serta minum vitamin folamil genio.

Gambar 7. Cetak kartu berobat
[Sumber: Penulis,2024 ]

Dengan Kkartu berobat ini, pasien dan Kklinik
memiliki riwayat rekam medis yang dapat
digunakan untuk keperluan berobat selanjutnya.
Informasi yang terkandung pada kartu berobat
sangat berguna bagi pasien dan penyedia layanan
medis lainya.

Dari hasil ujicoba yang telah dilakukan, berikut ini
tabel 2 yaitu tabel hasil pengujian sistem.

Tabel 2: Tabel Hasil pengujian sistem
[Sumber: Penulis, 2024]

No Fungsi Hasil uji
1 Autentikasi admin Berfungsi
2 Autentikasi pelayanan Berfungsi
3 Otorisasi admin Berfungsi
4 Otorisasi pelayanan Berfungsi
5 Cetak nomor antrian Berfungsi
6 Pemanggilan nomor antrian Berfungsi
7 Catat data pasien Berfungsi
8 Cari data pasien Berfungsi
9 Cetak kartu berobat Berfungsi

Hasil pengujian sistem yang di tampilkan pada
tabel 2 menunjukan semua fungsi telah berjalan
dengan baik, dengan hasil uji Berfungsi. Dengan
hasil tersebut disimpulkan bahwa sistem dapat
diterapkan pada klinik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti tantangan yang dihadapi
oleh Klinik kesehatan, terutama dalam mengelola
layanan rawat jalan, dengan fokus pada Kklinik
obstetri di Kabupaten Jayapura. Tantangan
utamanya adalah pengelolaan antrian pasien dan
pemeliharaan rekam medis yang belum terintegrasi,
yang dapat menghambat efisiensi dan kualitas
layanan.

Melalui pengembangan sistem informasi
klinik yang sesuai dengan kebutuhan, diharapkan
dapat meningkatkan manajemen antrian pasien,
memastikan keakuratan dan integritas data pasien,

serta meningkatkan kolaborasi antara dokter dan
staf klinik. Implementasi sistem ini diharapkan
dapat memberikan pengalaman yang lebih baik
bagi pasien dan meningkatkan hasil klinis secara
keseluruhan.

Saran untuk penelitian lanjutan adalah
melanjutkan evaluasi sistem setelah implementasi
untuk memastikan keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Selain
itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
mengintegrasikan sistem dengan teknologi baru
seperti kecerdasan buatan atau analitik data untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan.
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